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GLOSARIUM 
 

 

Istilah Definisi Singkat/Keterangan 

 

Agrobakterium bakteri alami yang dapat digunakan untuk memindahkan 

DNA (gen) ke dalam sel tanaman 

Artificial 

intelligence 

kecerdasan buatan adalah sistem komputer yang mampu 

melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan 

kecerdasan manusia. 

Autotrof Hewan yang dapat mensintesa makanan sendiri 

Basa Satu bagian dari DNA yang tersusun atas atom nitrogen 

dan karbon dalam struktur cincin. Ada dua macam basa: 

purin (adenin dan guanin) dan pirimidin (cytosin dan 

thymin). Basa ini saling berpasangan dalam pilin ganda 

DNA. 

Big data segala kumpulan himpunan data dalam jumlah yang 

sangat besar dan kompleks sehingga menjadikannya sulit 

untuk ditangani atau di proses jika hanya menggunakan 

manajemen basis data biasa atau aplikasi pemroses data 

tradisional. 

Bioteknologi Pemanfaatan prinsip ilmiah dan kerekayasaan terhadap 

organisme, sistem atau proses biologis, untuk 

menghasilkan dan atau meningkatkan potensi organisme 

maupun menghasilkan produk dan jasa bagi kepentingan 

hidup manusia 

Bombardment salah satu teknik introduksi gen dengan menggunakan 

alat yang berfungsi untuk menembakkan gen ke dalam 

genom tanaman. 

Bookkeeper pencatatan 

bp base paire (pasangan basa); ukuran relatif untaian DNA. 

Cold storage sebuah ruangan yang akan dirancang khusus dengan 

kondisi suhu tertentu dan akan digunakan untuk 

menyimpan berbagai macam produk dengan tujuan untuk 

mempertahankan kesegarannya. 

Cloud 

computing 

teknologi yang menjadikan internet sebagai pusat 

pengelolaan data dan aplikasi, di mana pengguna 

komputer diberikan hak akses (login).  Public cloud 

penggunaannya hampir sama dengan shared hosting, di 
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mana dalam 1 (satu) server ada banyak pengguna 

Digest proses pemotongan DNA 

Divergen kata yang menunjukkan pada posisi dua buah promotor 

dari dua buah gen yang berlawanan arah. 

DNA Deoxyribonucleic acid (asam deoksiribonukleat), sebuah 

senyawa dari deoxyribosa (gula), asam fosfat dan basa 

nitrogen. Setiap molekul DNA terdiri atas dua helai 

dalam bentuk pilinan ganda. DNA bertanggung jawab 

atas pewarisan informasi genetik dari satu generasi ke 

selanjutnya. 

Drone pesawat tanpa awak yang dikendalikan dari jarak jauh 

dengan menggunakan komputer atau remote control, 

yang bisa digunakan untuk membawa muatan baik 

senjata maupun muatan lainnya 

EcoRI salah satu jenis enzim restriksi (endonuklease) yang 

berasal dari Escherichia coli. Enzim ini memotong 

sekuen rantai pada DNA gen tertentu. Situs 

pemotongannya (↓ ) adalah G A-A-T-T-C 

Ekspresi gen proses penterjemahan gen menjadi protein/enzim   

Eksudat zat-zat yang dikeluarkan oleh sel yang luka 

Enterprise   sebuah sistem dari manusia, peralatan, material, data, 

kebijakan dan prosedur yang muncul untuk menyediakan 

sebuah produk atau pelayanan , dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan 

Fauna hewan 

Flora tanaman 

Folding pelipatan, kata ini biasanya merujuk pada proses 

pelipatan protein. 

Fragmen, 

sekuen, 

segmen DNA 

sebagian dari untaian DNA 

Gen bagian dari DNA yang dapat berekspresi; Satu bagian 

dari kromosom yang berisi informasi genetik bagi 

produksi suatu protein. 

Gen marker gen penanda, salah satu fungsinya untuk menandai 

apakah suatu gen dapat terintroduksi dan terekspresi 

pada eksplan target. Contohnya gen gus dan gen gfp. 

Genom seluruh untaian DNA dalam satu sel: satu pasang 

kromosom haploid dari suatu spesies; termasuk dalam 

pengertian genom adalah DNA inti, DNA mitokondria 

dan DNA plastid. 
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GUS protein/enzim ß-glucuronidase, berfungsi memecah 

ikatan ß-D pada substrat 5-bromo-4-chloro-3-indoly-ß-

D-glucuronide (X-guc) sehingga menimbulkan warna 

biru 

Heterotrof Organisme yang tidak bisa mensintesa makanan sendiri 

Imun tidak dapat diinfeksi oleh patogen tertentu   

Inokulasi 

Agrobacterium 

pindahnya T-DNA ke sel-sel jaringan tanaman, 

dilakukan dengan cara mencampur Agrobacterium 

dengan eksplan selama beberapa  menit. 

Internet of 

things 

suatu konsep dimana objek tertentu punya kemampuan 

untuk mentransfer data lewat jaringan tanpa memerlukan 

adanya interaksi dari manusia ke manusia ataupun dari 

manusia ke perangkat komputer. Internet of Things leih 

sering disebut dengan singkatannya yaitu IoT.  

Introduksi gen transformasi gen asing ke dalam genom organisme lain 

Kb kilo base = 1000 bp, ukuran relatif untaian DNA 

Klon kelompok individu yang identik secara genetis yang 

dihasilkan secara aseksual dari satu individu 

 

Kloning proses perbanyakan yang menghasilkan turunan sesuai 

dengan tetuanya, tanpa melalui proses fertilisasi 

Kloning DNA merekayasa dan menggandakan DNA 

Ligasi proses penyambungan DNA dengan menggunakan enzim 

ligase (enzim yang mempunyai fungsi menyambungkan 

2 untaian DNA yang terputus) 

Kodon satu kelompok nukleotida/kode genetik yang terdiri atas 

3 nukleotida yang mengkodekan asam amino, misal: 

GAU dan GAG adalah kodon yang mengkodekan asam 

amino aspartat 

MS media kultur jaringan Murashige dan Skoog media dasar 

yang banyak digunakan dalam kutur jaringan tanaman. 

MSO campuran garam-garam dasar MS+MS vitamin tanpa 

tambahan ZPT. 

Mutiple digest pemotongan untaian DNA dengan menggunakan 

beberapa enzim restriksi (enzim yang berfungsi untuk 

memotong DNA). 

Nuklease kelompok enzim yang berperan dalam pemotongan 

untaian DNA 

Ontogenetic masa perkembangan hewan dari lahirnya individu yang 

baru sampai dewasa 

ORF RNA dan atau dapat ditranslasikan menjadi protein 
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Organisme 

transgenik 

open reading frame, untaian DNA yang dapat 

ditranskripsikan menjadi organisme yang sudah 

mengalami perubahan genetik hasil transformasi DNA 

Patogen organisme yang dapat mendorong/menimbulkan penyakit 

Plasmid untaian DNA yang membawa gen-gen berbentuk 

lingkaran/sirkular, bersifat ekstrakromosom. 

Promotor daerah DNA atau RNA yang dapat dikenali oleh enzim 

RNA polimerase dalam usaha memulai proses 

transkripsi. 

 

Real time       kondisi pengoperasian dari suatu sistem perangkat keras 

dan perangkat lunak yang dibatasi oleh rentang waktu 

dan memiliki tenggat waktu (deadline) yang jelas, relatif 

terhadap waktu suatu peristiwa atau operasi terjadi 

Relay suatu peranti yang bekerja berdasarkan elektromagnetik 

untuk menggerakan sejumlah kontaktor yang tersusun 

atau sebuah saklar elektronis yang dapat dikendalikan 

dari rangkaian elektronik lainnya dengan memanfaatkan 

tenaga listrik sebagai sumber energinya. 

Rentan 

(susceptible) 

tidak mempunyai sifat yang mampu menahan serangan                

penyakit/patogen tertentu. Tidak imun. 

Replikasi 

DNA 

proses penggandaan DNA   

Sekuen gen urutan basa/pasangan basa dari suatu gen. 

Tandem kata yang menunjukkan pada posisi dua buah promotor 

dari dua buah gen yang searah 

T-DNA transfer DNA adalah bagian DNA yang terletak antara 

right border dan left border pada plasmid (biner). DNA 

tersebut yang akan ditransfer oleh Agrobacterium ke 

dalam genom tanaman. 

Transformasi 

gen 

proses mentransfer/memindahkan gen asing ke dalam 

genom tanaman (organisme) lain 

Translasi proses penterjemahan RNA menjadi protein 

Transkripsi proses penterjemahan DNA menjadi RNA 

Transgenik sel, jaringan, spesies yang genomnya telah disisipi gen 

yang berasal dari luar sel, jaringan atau spesies tersebut 

Template untaian DNA yang menjadi cetakan dalam proses sintesis 

DNA dengan menggunakan mesin PCR. 

Upstream daerah depan dari untaian DNA yang terletak dekat 

ujung 3’ 

Value chain proses integrasi di mana sebuah perusahaan 
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integration mengidentifikasi kegiatan utama dan bantuan yang 

menambah nilai produk, kemudian menganalisisnya 

untuk mengurangi biaya atau meningkatkan diferensiasi 

Virion partikel virus 

Virtual suatu kondisi yang nyata 

Wireless   jaringan tanpa kabel atau disebut juga nirkabel yang 

memanfaatkan udara sebagai media transmisi untuk 

mengantarkan gelombang elektromagnetik. 
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BAB I. PERTANIAN 
 

 

1.1   Pengertian Pertanian 

Pengertian pertanian menurut Wikipedia Bahasa Indonesia adalah 

suatu aktifitas pendayagunaan sumber daya hayati yang dikelola manusia 

untuk memproduksi bahan pangan, bahan baku industri, atau 

sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Umumnya, 

masyarakat memahami pertanian sebagai aktifitas sumber daya hayati 

dalam bercocok tanam (crop cultivation) dan pembesaran hewan ternak 

(raising). Mosher (1966) seorang pakar pembangunan pertanian 

menyatakan bahwa:  

“Agriculture is a special kind of production based on the 

growth processes of plants and animals. Farmers manage 

and stimulate plant and animal growth on farms. The 

production activities on each farm are business in which 

costs and returns are important” 

 

Dari dua sumber pengertian tersebut tampak bahwa obyek penting 

dalam pertanian adalah tanaman dan hewan yang mengalami proses 

pertumbuhan untuk menghasilkan produk pangan dan bahan industri. 

Pangan merupakan kebutuhan dasar (basic need) manusia. Oleh 

karenanya, hasil pertanian sangat bermanfaat bagi manusia untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya. Manusia sendiri sebagai faktor produksi 

mempunyai peranan penting dalam mengelola sumberdaya hayati dan 

lingkungannya. Manusia menyediakan tenaganya untuk mengelola tanam-

tanaman dan hewan beserta lingkungannya dengan memperhatikan biaya 

dan penerimaan agar didapat manfaat yang lebih baik daripada tidak ada 

campur tangan tenaga manusia.  

Mendasar pada definisi pertanian di atas, beberapa penulis tentang 

pertanian memaknai pertanian dari dua sisi, yaitu pertanian dalam 

pengertian sempit dan pertanian dalam pengertian luas. Pertanian dalam 

pengertian sempit adalah suatu aktifitas bercocok tanam atau 

pembudidayaan tanaman. Bercocok tanam adalah pengelolaan hamparan 

tanaman dengan mengimbangkan faktor-faktor produksi secara sinergi 

supaya produksi yang maksimum secara kuantitatif maupun kualitatif 

tercapai. Pertanian dalam pengertian luas adalah semua aktifitas yang 

terkait dengan proses produksi untuk menghasilkan produk kebutuhan 

manusia yang memanfaatkan tumbuhan atau hewan yang diikuti dengan 

upaya memperbaharui, memperbanyak dan memperhitungkan faktor 
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BAB II.  AGRIBISNIS 
 

 

Pertanian merupakan suatu usaha yang menghasilkan produk 

pangan yang dibutuhkan oleh manusia dan industri. Oleh karena itu, 

pertanian termasuk sektor yang penting dalam perekonomian nasional. 

Dalam perkembangannya, kegiatan-kegiatan jasa dan bisnis yang berbasis 

pertanian semakin berkembang. Kegiatan-kegiatan ini dikenal dengan 

istilah agribisnis.  

 Agribisnis merupakan paradigma baru dalam pembangunan 

ekonomi berbasis pertanian. Pertanian sebagai bisnis inti (core business) 

dalam agribisnis. Dalam tahap pembangunan sebelum lepas landas untuk 

menuju industrialisasi, agribisnis akan menjadi salah satu kegiatan 

unggulan (a leading sector) pembangunan ekonomi nasional. Menurut 

Fleet at al. (2014) agribisnis merupakan industri terbesar di bumi ini. 

Perusahaan agribisnis mulai dari perusahaan multinasional besar hingga 

manufaktur makanan dan pasokan input tumbuh berkembang 

menghadirkan permintaan yang kuat untuk semakin bertambah dan 

membutuhkan pekerja terlatih yang menguasai ilmu ekonomi, ilmu 

manajemen, dan ilmu pertanian. 

 

2.1  Pengertian Agribisnis 

Dalam Wikipedia Bahasa Indonesia, kata agribisnis berasal dari 

bahasa Inggris: agribusiness, yang merupakan gabungan dari dua kata: 

“agri” dari kata agriculture (pertanian) dan “business” (bisnis). Menurut 

KBBI, kata lain dari agribisnis adalah agrobisnis atau usaha niaga tani, 

yang diartikan sebagai sebuah bisnis yang mendasarkan pada usaha 

pertanian atau bidang lain yang mendukungnya baik di sektor hulu 

maupun di sektor hilir yang bekerja pada rantai sektor (supply chain).  

Objek agribisnis dapat berupa tumbuhan, hewan, ataupun 

organisme lainnya. Pemahaman agribisnis yang melibatkan sektor hulu 

dan hilir yang terfokuskan bekerja pada rantai sektor pangan (food supply 

chain) sekarang telah berkembang, cakupan agribisnis tidak hanya pada 

industri makanan saja tapi bisa lebih luas misal industri obat-obatan herbal 

dan kosmetik. Hal ini dikarenakan penggunaan produk pertanian sangat 

berhubungan dengan farmasi, teknologi bahan, dan pemasokan energi. 

Dalam konteks subyek akademik, agribisnis mengkaji strategi untuk 

mendapatkan manfaat dengan mengelola aspek budidaya, penyediaan 

bahan baku, pascapanen, proses pengolahan sampai pemasaran. Dari sisi 
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BAB III. AGROINDUSTRI BERKELANJUTAN 
 

 

3.1     Definisi Agroindustri 

Agroindustri merupakan bentuk usaha (enterprise) yang 

memproses bahan baku pertanian (tanaman pangan, perkebunan, kelautan, 

perikanan, peternakan, kehutanan). Tingkat proses yang dilakukan 

bervariasi, seperti cleaning, grading, milling, cooking, mixing dan 

penambahan bahan kimia. 

Agroindustri dapat di katagorikan berdasarkan tingkat bahan baku 

yang di transformasi (diproses atau diubah menjadi produk baru). Secara 

umum, kebutuhan investasi, tekhnologi, dan managerial meningkat sesuai 

dengan tingkat transformasi. 

Definisi atau pengertian tentang agroindustri dari berbagai sumber 

adalah sebagai berikut:  

a. Agroindustry is the industry based on the processing of agricultural 

raw materials that is gaining a growing importance in the economy of 

developing countries.  

b. Aggarwal (1977) classified agro-based industries into two categories 

namely food processing industries and non-food processing 

industries. 

c. Hicks (1991) noted that in agro-processing industries, by using the 

processed agricultural raw material, both food and non-food, into 

products that are edible or usable, have improved storability and 

nutritive value and enhanced income and profitability. 

d. Agroindustri merupakan pengolahan hasil pertanian dan merupakan 

bagian dari sub sistem agribisnis: sarana produksi dan peralatan, 

usahatani, pengolahan hasil (agroindustry), pemasaran, sarana dan 

pembinaan (Soekartawi, 2001 dan Badan Agribisnis Departemen 

Pertanian, 1995). 

e. Di Canada Agroindustri dikenal sebagai food processing management 

atau agrifood industry (Barichello at al., 1996) 

 

3.2     Syarat Minimal sebagai  Produk Agroindustri 

Sebagai gambaran praktis dalam penentuan sebuah produk untuk 

dapat dikatakan produk agroindustri, jika minimal dapat memenuhi 

beberapa aspek dasar sebagai berikut: 

a. Berbahan baku produk pertanian, sesuai dengan ragam produk 

pertanian sebagai bahan baku yang dapat terdiri dari berbagai produk 
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BAB IV. TEKNOLOGI IOT DALAM 

AGROINDUSTRI 4.0 
 

 

4.1   Internet of Things (IoT) 

Dalam perkembangan teknologi informasi, semua objek 

kemampuan manusia telah dapat berinteraksi dan terkoneksi, maka akan 

diikuti kemampuan dalam perolehan dan pengumpulan data yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan yang semakin mudah dan 

efisien.n Kemajuan teknologi ini dimulai sejak sejak konsep Internet of  

Things (IoT) diperkenalkan pada tahun 1999 oleh Kevin Ashton pada 

perusahaan Procter & Gamble (P&G). Kemudian IoT diterjemahkan 

sebagai sebuah jaringan global dari entitas yag terkoneksi. Konsep 

utamanya adalah infrastruktur global untuk informasi dengan berbagai 

layanan interkoneksi fisik dan vitrual dengan menerapkan teknologi 

informasi dan komunikasi. Things diartikan sebagai segala objek fisik atau 

informasi (virtual) yang teridentifikasi dan teritegrasi dalam jaringan 

informasi dan komunikasi. Karakteristik dari IoT adalah berkemampuan 

untuk trasfer data dalam jaringan atau interaksi manusia dan komputer. 

Secara mendasar merupakan suatu interkonektifitas dan bentuk layanan 

dimana objek memiliki potensi terkoneksi dalam infrastrukur komunikasi 

dan dapat menyediakan layanan dengan berbagai keterbatasan (Gambar 

5.1). Transisi dimulai dengan pengembangan berbagai perangkat, peralatan 

pabrik atau pengolahan, bahkan kendaraan, yang semuanya dilengkapi 

dengan berbagai sensor yang diperlukan dalam IoT. Dukungan yang 

diberikan oleh IoT tidak hanya untuk individu tetapi juga terutama untuk 

kepentingan perusahaan atau organisasi untuk meningkatkan kinerja 

dengan analisis data atau informasi dalam proses pengambilan keputusan. 
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BAB V. GREEN SUPPLY CHAIN DALAM 

AGROINDUSTRI 
 

 

5.1   Konsep Green Supply Chain  

Di era global seperti saat ini, adanya perubahan iklim yang terjadi 

dan adanya revolusi industri yang terus berkembang, isu lingkungan juga 

terus menjadi sorotan berbagai pihak. Peran manusia dalam pengelolaan 

lingkungan akan terus dikaitkan dengan berbagai konsep dalam menjaga 

keberlangsungan ekosistem kita. Hal ini juga tidak terlepas dari 

perkembangan agroindustri dalam kaitannya dengan pengelolaan 

lingkungan sekitarnya.  

Berbagai kegiatan dalam agroindustri, termasuk aktivitas supply 

chain dan logistik tentu juga memberikan berbagai kontribusi dalam 

lingkungan sekitar agroindustri. Para pengambil kebijakan dalam 

perusahaan (agroindustri) hendaknya memahami bagaimana dampak 

aktivitas supply chain dan logistik terhadap lingkungannya. Diharapkan 

dapat meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas 

supply chain tersebut. Berbagai kerusakan lingkungan, seperti 

pembuangan limbah ke sungai tanpa proses pengolahan, merupakan 

contoh dari kurangnya pemahaman dalam pengambilan kebijakan dalam 

aktivitas agroindustri.      

Dalam suatu konsep supply chain, berbagai aktivitas mencakup 

keseluruhan pada proses aliran material dan barang, informasi dan uang 

sejak awal hingga akhir di tangan konsumen. Aliran berawal dari pemasok, 

kemudian berlanjut pada proses produksi, dilanjutkan pada proses 

transportasi, dan distribusi produk dari manufaktur ke distributor, pengecer 

(retailer), sampai dengan diterima konsumen. 

Sementara konsep Green Supply Chain merupakan integrasi antara 

konsep suplly chain dengan aspek lingkungan sehingga dapat menilai dan 

mengukur dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas supply 

chain. Demikian juga dalam agroindustri, kegiatan supply chain dengan 

menerapkan aspek lingkungan juga merupakan bentuk aktivitas green 

supply chain yang diaplikasikan dalam berbagai kegiatan agroindustri.  
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BAB VI. BIOTEKNOLOGI DAN 

PERKEMBANGANNYA 
 

 

6.1   Pendahuluan 

Bioteknologi adalah ilmu yang mempelajari sekumpulan teknik-

teknik yang memanfaatkan mahluk biologis (jamur, bakteri, virus, 

tumbuhan dan binatang) dan produk yang di hasilkan mahluk hidup 

(alkohol, enzim) dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan produk 

dan jasa yang bermanfaat untuk umat manusia. Istilah bioteknologi di 

perkenalkan pertama kali oleh Karl Ereky (20 Oktober 1878 – 17 Juni 

1952) pada tahun 1819, ilmuwan Hungaria seorang sarjana pertanian. 

Beliau di kenal sebagai Bapaknya Bioteknologi (Founding father) (Fári & 

Kralovánszky, 2006). 

Bioteknologi sering di pandang dengan dua sudut pandang (Janus 

faced), pada satu sisi bioteknologi dianggap sebagai teknologi modern 

yang sangat bermanfaat bagi umat manusia dengan berbagai temuan 

produk bioteknologi yang tidak dapat di capai oleh teknik konvensional 

seperti tanaman yang berkhasiat obat (Twyman, et al., 2005), pada sisi lain 

bioteknologi dianggap sebagai teknologi yang menakutkan karena belum 

di ketahui akibat-akibat negatif yang dapat di timbulkan (Thompson & 

Larry. 2000), Contohnya seperti makanan hasil bioteknologi menimbulkan 

alergi pada orang yang peka (American Medical Association, 2001) atau 

menimbulkan akibat buruk bagi ekologi pertanian (Risler & Mellon, 1993) 

serta menimbulkan penurunan populasi kupu-kupu jenis Monarch (Sears, 

2001). Selain itu bioteknologi dapat di bagi menjadi bioteknologi 

konvensional dan bioteknologi modern. Bioteknologi konvensional lebih 

banyak memanfaatkan kemampuan alami mikroorganisme untuk 

menghasilkan produk, sedangkan bioteknologi modern lebih banyak 

memanfaatkan teknologi-teknologi terbaru dalam menghasilkan produk 

(Tabel 6.1). Dengan demikian boleh jadi bioteknologi modern saat ini akan 

di golongkan menjadi bioteknologi konvensional di masa akan datang. 
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BAB VII. PERUBAHAN IKLIM DAN MITIGASI 

BENCANA 
 

 

7.1     Perubahan Iklim dan Gas Rumah Kaca 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

perubahan iklim adalah peralihan cuaca yang mencolok yang terjadi di 

antara dua periode tertentu dari suatu wilayah iklim. Secara umum 

pengertian perubahan iklim adalah perubahan distribusi pola cuaca secara 

statistik dalam jangka panjang selama periode waktu tertentu (mulai 

dasawarsa hingga jutaan tahun). Perubahan iklim terjadi ketika perubahan 

dalam sistem iklim bumi menghasilkan pola cuaca baru yang bertahan 

selama setidaknya beberapa dekade, dan mungkin selama jutaan tahun. 

Lima bagian dari bumi terjadi saling terkait membentuk sistem iklim yaitu 

hidrosfer (air), atmosfer (udara), litosfer (kerak bumi dan mantel atas), 

kriosfer (es dan permafrost), dan biosfer (makhluk hidup).  

Energi diterima dan dilepas oleh sistem iklim dengan sumber 

energi utama dari matahari. Energi yang masuk dan keluar, dan perubahan 

energi dalam sistem iklim berpengaruh terhadap jumlah energi bumi. 

Energi bumi positif saat energi diterima bumi lebih besar dibandingkan 

energi yang dilepas oleh bumi, sehingga bumi memanas. Energi bumi 

negatif saat energi yang dilepas lebih besar daripada energi yang diterima, 

sehingga sistem iklim mendingin. Beberapa dekade terakhir 

ketidaksetimbangan energi yang masuk dan keluar dari sistem iklim, yaitu 

lebih dominannya energi yang masuk (dari matahari) dibandingkan energi 

yang keluar. Terhambatnya pelepasan energi karena adanya gas-gas rumah 

kaca (GRK) yang menghalangi atau memantulkan energi untuk keluar dari 

sistem iklim bumi. Peristiwa ini disebut efek rumah kaca (Greenhouse 

Effect).  

Efek rumah kaca sebagai ilustrasi peningkatan suhu di atmosfer 

bumi seperti mekanisme di dalam rumah kaca, dimana peningkatan 

konsentrasi gas-gas tertentu di atmosfer. Gas-gas tersebut seperti metana 

(CH4), dan karbondioksida (CO2). GRK akan membentuk lapisan dalam 

atmosfer yang menyebabkan terhambatnya atau tertahannya energi yang 

dilepaskan sistem iklim bumi. Dampaknya adalah peningkatan suhu udara 

di bumi. Ilustrasi efek rumah kaca dalam sistem iklim akibat aktivitas 

manusia ditampilkan dalam Gambar 7.1.  

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


133 
 

BAB VIII. KESEHATAN LINGKUNGAN 
 

 

8.1     Kesehatan Lingkungan 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2014 tentang 

Kesehatan Lingkungan, pengertian kesehatan lingkungan adalah upaya  

pencegahan  penyakit  dan/atau gangguan kesehatan dari faktor risiko 

lingkungan untuk mewujudkan kualitas  lingkungan  yang  sehat  baik  dari  

aspek  fisik,  kimia,  biologi, maupun sosial. Untuk menentukan kualitas 

lingkungan perlu adanya standar baku mutu kesehatan lingkungan. Adapun 

pengertian Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan adalah spesifikasi 

teknis atau nilai yang dibakukan pada media lingkungan yang 

berhubungan atau berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat. 

Selanjutnya untuk mencapai standar mutu yang ditentukan oleh 

pemerintah perlu adanya persyaratan kesehatan berupa kriteria dan 

ketentuan teknis kesehatan pada media lingkungan.  

Pasal 3 PP No.66 tahun 2014 menyebutkan tanggung jawab dan 

wewengan pemerintah, pemerintah daerah    provinsi,    dan    pemerintah    

daerah kabupaten/kota bertanggung jawab untuk: 

a. menjamin tersedianya lingkungan yang sehat untuk mencapai 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sesuai dengan 

kewenangannya; 

b. mengatur,   membina,   dan   mengawasi   penyelenggaraan   

Kesehatan Lingkungan; dan 

c. memberdayakan   dan   mendorong   peran   aktif   masyarakat   

dalam penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan   

Berdasarkan pasal 3 tersebut dapat digarisbawahi bahwa lingkungan yang 

sehat dapat diwujudkan oleh pemerintah (pusat, provinsi, dan 

kabupaten/kota) bekerja sama dengan masyarakat. Tugas pemerintah 

adalah mengatur penyelenggaraan kesehatan lingkungan melalui peraturan 

perundangan yang ada, membina, dan mengawasi penyelenggaraan 

kesehatan lingkungan.  

Dalam Pasal 7 PP No. 66 tahun 2014 disebutkan tentang Kualitas   

lingkungan   yang   sehat   ditentukan   melalui   pencapaian  atau 

pemenuhan Standar  Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan 

Kesehatan. Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan 

Kesehatan ditetapkan pada media lingkungan meliputi  

a. air;  

b. udara;  

c. tanah;  
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internasional. Selain itu juga aktif mengikuti beberapa kegiatan ilmiah 

seperti international seminar, conference dan workshop untuk 
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